ABSTRAK

Siti Nur Milah: Analisis Semiotika Isi Pesan Dakwah dalam Film Sultan
Agung: Tahta, Perjuangan, Cinta.

Film merupakan salahsatu media dakwah vyang efektif  untuk
menyampaikan pesan ajaran Islam. Film kerap menjadi media untuk
menyampaikan ide, pemikiran, dan pesan tertentu dengan kemasan yang
menarik dan menghibur. Sebagaimana film Sultan Agung: Tahta, Perjuangan,
Cinta, film ini mengangkat sosok Raja Mataram ke-3 yaitu Sultan Agung.
Sebagai film biopik yang mengangkat tokoh nyata dan dibalut dengan drama,
film ini memadukan unsur sejarah, budaya, dan agama sehingga di dalamnya
terdapat pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui visual dan dialog.
Film mengandung tanda-tanda, dimana tanda-tanda tersebut menyimpan
banyak makna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna denotasi, makna
konotasi, dan makna mitos dalam film Sultan Agung: Tahta, Perjuangan,
Cinta. Makna-makna tersebut berhubungan dengan pesan yang mengandung
ajaran Islam atau pesan dakwah

Teori yang digunkan adalah teori Semiotika Roland Barthes berfokus
pada dua tahap pemaknaan pada tanda-tanda. Pemaknaan tahap pertama
disebut dengan denotasi, pemaknaaan tahap kedua disebut dengan konotasi,
kemudian makna konotasi berkembang menjadi makna mitos.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Menggunakan sumber data primer yaitu tayangan film Sultan Agung: Tahta,
Perjuangan, Cinta dan sumber data sekunder dari website dan blog. Penulis
memaparkan analisis tanda-tanda yang mengandung pesan dakwah melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes.

Dari hasil penelitian terhadap film Sultan Agung: Tahta, Perjuangan,
Cinta didapatkan makna denotasi, makna konotasi, dan makna mitos. Makna
denotasi beberapa adegan hanya ditinjau melalui visual, sedangkan yang
lainnya menggunakan kedua aspek yaitu visual dan dialog. Makna konotasi
dalam penelitian ini diparkan berdasarkan pesan pesan akidah, Syari’ah, dan
akhlak. Sedangkan makna mitos film ini tergambar melalui ajaran-ajaran Islam
yang melebur dengan ajaran agama Hindu dan budaya yang berkembang saat
itu.
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